ANALISIS RANTAI PASOK DAN PERKIRAAN NILAI
KERUGIAN DAN FOOD LOSS SAGU (Metroxylon Sp.) di P4S
CAHAYA DUTA PALILI

ANDI NIRMAYASARI MANGGA
A0118339

PROGRAM STUDI AGRIBISNIS
FAKULTAS PERTANIAN DAN KEHUTANAN
UNIVERSITAS SULAWESI BARAT
MAJENE
2023



HALAMAN PENGESAHAN

Judul Skripsi : Analisis Rantai Pasok dan Nilai Kerugian dari Food Loss Sagu
(Metroxylon Sp.) di PAS Cahaya Duta Palili

Nama : Andi Nirmayasari Mangga

NIM : A0118339

Disetujui oleh

Pembimbing I Pembimbing II
% -0

Dwi Ahrisa Putri, S.P., M.Si. Kurniati, S.P., M.Si

NIP.199002172019032014 NIP.198706252019032017

Diketahui oleh

Dekan, Ketua Program Studi Agribisnis
Fakultas Pertanian dan Kehutanan

/

Prof. Dr. Ir. Kaimuddin, M.Si. Ikawati, S.T.P., M.Si.
NIP.19600512 198903 1 003 NIP:19831016 201903 2 010

Dipindai dengan CamScanner


https://v3.camscanner.com/user/download

HALAMAN PERSETUSUAN

Skripsl dengan judul: Analisis Rantal Pasok dan Nilai Kerugian dari Food
Loss Sagu (Metroxylon Sp.) di P48 Cahaya Duta Palili

Disusun oleh:

Andi Nirmayasari Mangga
A0118339

Telah dipertahankan di depan Tim Penguji Skripsi Fakultas Pertanian dan
Kehutanan Universitas Sulawesi Barat

Pada tanggal .9, M4, 9% dan dinyatakan LULUS
PENGUJI
Tim Penguji Tanda Tangan Tanggal

I Ir. H, Anwar Sulli, MS ... \‘//4(1 ....... 3.0 208

2. Nurlaela, P, MSi o ooorooeseeren Y., e5. ) 228

3. Suyono, S.P., M.Si. C)ﬁ% ...... 1./ 05, 20td

SUSUNAN KOMISI PEMBIMBING

Komisi Pembimbing Tanda Tangan Tanggal
1.Dwi Ahrisa Putri,S.P., M.Si. 16 05 w8
2. Kurniati, S.P., M.Si. A3/ 08 ) 2988
v

Dipindai dengan CamScanner


https://v3.camscanner.com/user/download

ABSTRAK

ANDI NIRMAYASARI MANGGA, Analisis Rantai Pasok dan Nilai Kerugian
dari Food Loss Sagu (Metroxylon Sp.) di P4S Cahaya Duta Palili. Penelitian ini
dibimbing oleh DWI AHRISA PUTRI dan KURNIATI.

Sekitar 30% produksi dalam rantai pasok terbuang percuma dan lebih
banyak terjadi food loss di rantai produksi, begitu juga yang terjadi di P4S Cahaya
Duta Palili salah satu produsen yang memproduksi tepung sagu mengalami
kehilangan hasil pasca panen sagu pada tahap produksi, yang tadinya dapat
meningkatkan persediaan pangan, sehingga dari permasalahan tersebut diharapkan
dapat menagani kehilangan hasil pada tahap produksi dan adanya upaya untuk
mengatur manajemen rantai pasok agar lebih efisien. Penelitian ini dilakukan di
PAS Cahaya Duta Palili dimulai bulan juni 2022 sampai januari 2023. Adapun
tujuan penelitian ini bertujuan (1)untuk menganalisis aliran informasi, aliran
produk dan aliran keuangan (2) untuk menganalisis perkiraan food loss dari sagu
(3)menganalisis perkiraan nilai kerugian dari food loss di P4S Cahaya Duta Palili.

Metode analisis yang digunakan adalah deskripsi kualitatif dan analisis
kuantitatif dengan mengunakan teknik analisis data yaitu margin pemasaran dan
perhitungan kehilangan pangan. Adapun hasil penelitian ini adalah pelaku rantai
pasok yaitu petani, P4S Cahaya Duta Palili, Toko Sabar Jaya Rempah dan
konsumen. Rantai pasok ini belum berjalan berkesinambungan karena rantai
pasok terkait aliran informasi pada rantai pasok petani dan P4S Cahaya Duta Palili
belum berjalan dengan lancar sehingga dapat mempengaruhi aliran produk dan
aliran keuangan. Walaupun aliran keuangan dan produknya sudah berjalan dengan
lancar dan margin keuntungan tertinggi terdapat pada rantai pasok P4S Cahaya
Duta Palili dikarenakan P4S Cahaya Duta Palili mengelolah sagu menjadi tepung
sagu sehingga meningkatkan nilai tambah pada produk tersebut. Untuk hasil
Penelitian dari food loss menunjukan bahwa kehilangan sagu terjadi pada seluruh
proses tahapan dengan kehilangan terbesar pada proses pengilingan dan total
kehilangan 1.063,256 Kg. Perkiraan nilai kerugian sagu di P4S Cahaya Duta Palili
Rp 15.948.483, sehingga diperlukan berbagai upaya untuk mengurangi kerugian
tersebut.

Kata Kunci: Rantai Pasok, Food Loss, Nilai Kerugian, Sagu
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1.1 Latar Belakang

Maddu dalam Putri et.al., (2020). Menyatakan luas lahan sagu di
Indonesia sekitar 1,128 juta ha atau 51.3 persen dari 2,201 juta ha luas sagu dunia
yang menghasilkan 4-5 juta ton pati sagu atau hanya sekitar 10 persen dari potensi
produksi, disusul Papua Nugini sebesar 43.3%. Namun dari segi pemanfaatan,
Indonesia masih jauh tertinggal dibandingkan Malaysia dan Thailand yang hanya
memiliki luas 1.5% dan 0.2% dari total luas dunia. Daerah sebaran sagu di
Indonesia berada di wilayah Indonesia Timur terutama Papua dan Maluku yang
luas lahannya mencapai 96%, sisanya di daerah lain seperti Sulawesi Tengah,
Sulawesi Selatan, Sulawesi Barat, Kalimantan Selatan, Kalimantan Barat, Jambi
dan Riau (Pranata, et.al., 2018)

Berdasarkan data Badan Pusat Statistika Provinsi Sulawesi Barat dimana
produksi dan produkstivitas sagu di Sulawesi Barat pada tahun 2019 dan 2020
terlihat pada tabel sebagai berikut:

Tabel 1. Angka tetap Produksi dan Produktivitas komoditi Sagu Provinsi Sulawesi

Barat
Kabupaten Produksi (Ton) Produktivitas

(Kg/Ha/Thn)

2017 | 2018 | 2019 2020 2021 | 2017 | 2018 2019 2020 2021

Majene 60 35 35 36 - | 1.540 | 1.400 1.400 1.440 1.440
Polewali 198 | 199 | 199,05 | 199,05 | 199,05 | 1.090 | 1.081 | 1.081,15 | 1.081,15 | 1.081,15
Mamasa 80 39 35 35 - 820 580 546,88 546,88 473,77
Pasangkayu 7 7 6.87 | 10.07 -11.200 | 1.170 | 1.145,00 | 530,00 | 526,32
Mamuju - - - - - - - - - -
Tengah
Mamuju 322 | 322 322 | 276,08 - 714 714 714,60 612,69 600,74
Jumlah 667 | 602 | 597.92 | 556,20 -| 860 | 820 | 819,39 |4.210,72 | 4.121,98

Sumber: BPS Provinsi Sulawesi Barat




Tabel 1 menunjukan bahwa pada tahun 2017 sampai 2020 produksi sagu
di Sulawesi Barat yang paling tinggi terdapat di Kabupaten Mamuju dengan
produksi 322 ton dan pada tahun 2020 mengalami penurunan produksi yaitu
276,08 ton, sedangkan pada Kabupaten Polewali Mandar angka produksinya tetap
sama atau tidak mengalami perubahan dari tahun sebelumnya yaitu 199,05 ton,
dan Kabupaten Mamuju Tengah sama sekali tidak ada produksi sagu pada tahun
2017 sampai 2020. Untuk produktivitas sagu di Sulawesi Barat berbanding
terbalik dengan angka produksi yang dimana angka produktivitas sagu paling
tinggi terletak di Kabupaten Majene dengan produktivitas 1.400 ton, padahal
dilihat dari angka produksinya Kabupaten Majene tidak terlalu banyak
memproduksi sagu dibandingkan dengan Kabupaten Mamuju pada tahun 2017
sampai 2021, sedangkan untuk Kabupaten Polewali Mandar pada tahun 2017
produktivitasnya sebesar 1.090 ton dan mengalami penurunan pada tahun 2018
sampai 2020. Angka produktivitas sagu pada tahun 2018 sampai dengan tahun
2021 tetap sama tidak mengalami perubahan dengan produktivitas 1.081,15 ton.
Kabupaten Mamuju Tengah tetap sama tidak ada produktivitasnya dikarenakan
tidak adanya perkebunan komoditi sagu. Produksi sagu di Sulawesi Barat
memang masih sangat kurang dibandingkan dengan Maluku dan Papau namun
dengan keterbatasan tersebut, masih bisa memproduksi sagu salah satunya
dengan keberadaan P4S Cahaya Duta Palili yang masih sangat agresif dalam
memproduksi sagu menjadi produk tepung sagu.

Sagu merupakan tanaman penghasil pati yang sangat potensial namun
pemanfaatannya masih sangat terbatas. Tanaman sagu belum dimanfaatkan secara
optimal padahal sagu memiliki peranan penting pada berbagai bidang
(Ernawati, et. al., 2018). Salah satu upaya dilakukan agar produk sagu tetap
tersedia yaitu dengan pengawasan hubungan rantai pasok agar produk sagu tetap
berjalan dengan efisien.

Menurut Fajar (2014) rantai pasok atau supply chain merupakan tempat
penyaluran barang produksi maupun jasa dari produsen sampai ke konsumen
akhir, dalam rantai pasok terdapat pengaturan yang berkaitan dengan aliran

produk, aliran informasi maupun aliran keuangan (finansial). Pengaturan ini



penting untuk dilakukan terkait banyaknya mata rantai yang terlibat dalam rantai
pasokan tepung sagu. Rantai pasok sagu sangat dipengaruhi oleh ketersediaan dan
kualitas infrastruktur seperti jalan, pelabuhan, dan jaringan transportasi.

Kegiatan rantai pasokan ini tidak lepas dari keberadaan mata rantai atau
lembaga pemasaran yang terkait didalamnya. Kegiatan yang dilakukan dapat
berupa penyaluran barang, pengolahan barang maupun pengaturan-pengaturan
lainnya baik itu pengaturan harga dan komunikasi. Kegiatan tersebut dilakukan
agar keuntungan dapat diraih oleh mata rantai yang terlibat serta tujuan yang
diinginkan oleh masing-masing mata rantai dapat tercapai, dan rantai pasok
pertanian biasanya terjadi food loss khususnya dibagian awal rantai pasok. Food
loss sering terjadi pada bagian produksi, bagian penyimpanan dan pada saat
pendistribusian

Food Losses merupakan salah satu permasalahan dibidang pangan dan gizi
di berbagai negara. Pada tahun 2050 diprediksi negara-negara berkembang akan
mengalami lonjakan penduduk yang berakibat pada tingginya permintaan pangan
dengan kenaikan lebih dari 60%. Hal ini berarti dunia harus menyediakan pangan
sesuai dengan permintaan tersebut. Ketidakmampuan untuk menyediakan pangan,
tidak hanya berasal karena tingkat produksi yang rendah. Hal ini dapat disebabkan
oleh tingginya tingkat kehilangan pangan. Peningkatan ketersediaan seharusnya
tidak hanya fokus oleh peningkatan produksi akan tetapi dapat dilakukan dengan
cara lain yaitu dengan menurunkan kehilangan pada tahap produksi dan distribusi.
Food Losses adalah hilangnya sejumlah pangan pada tahapan produksi dan
distribusi sebelum pada tahapan konsumsi. Hilangnya pangan pada rantai
produksi baik mulai tahapan sebelum panen, setelah panen, peyimpanan,
pengemasan dan distribusi disebut sebagai Food Losses. (Dinas Ketahanan
Pangan,2019).

Sekitar 30% produksi dalam rantai pasok terbuang percuma dan lebih
banyak terjadi food loss di rantai produksi. Masalah yang sering muncul adalah
dari segi umur produk dan masalah transportasi. Hal itu membuat para produsen
kesulitan memperkirakan mengenai jumlah produk yang diperlukan dan tempat

paling tepat untuk memasarkan produk, sehingga di P4S Cahaya Duta Palili salah



satu produsen yang memproduksi tepung sagu di Polewali Mandar diharapakan
adanya rantai pasok yang mampu mengendalikan ketersedian produk tepung sagu
dan jumlah produk tepung sagu yang dikonsumsi agar manajemen rantai pasok
berjalan dengan efisien dengan memperhatikan pola distribusi.

Selain memproduksi tepung sagu P4S Cahaya Duta memiliki beberapa
aktivitas diantaranya Budidaya pertanian organik, Pusat pelatihan dan
pengembangan olahan hasil pertanian organik, Pelatihan dan pengembangan
sumber daya manusia dalam hal budidaya dan pengolahan hasil pertanian organik
yang mempunyai kapasitas mampu untuk menjawab kebutuhan-kebutuhan
lapangan.

Di P4S Cahaya Duta Palili dalam memproduksi sagu terdapat Food loss
sagu dapat terjadi pada berbagai tahapan termasuk pada saat pemanenan,
pascapanen, dan distribusi, food loss tersebut sulit dihindari karena berbagai
faktor. Kehilangan pada saat pemanenan biasanya terjadi karena kehilangan
pascapanen dan kerugian yang dialami produsen dapat terjadi pada tahapan
penebangan, pengeringan, pengolahan batang, proses penyaringan, pengendapan,
pencucian, pengeringan, pengayakan.

Oleh karena itu, salah satu upaya dilakukan dalam menjamin ketersediaan
bahan pangan yaitu melalui upaya penurunan kehilangan pada proses produksi
dan distribusi (food loss). Dari fenomena tersebut, terhadap besar kehilangan hasil
pada proses panen, pascapanen sagu, perkiraan nilai kerugiannya, dan apa saja
faktor penyebabnya. Penanganan kehilangan hasil pasca panen sagu, dapat
menjadi salah satu alternatif yang dapat dilakukan untuk meningkatkan persediaan
pangan dan adanya upaya mengatur manajemen rantai pasokan agar efisien.
Efisiennya manajemen rantai pasokan dapat tercapai jika pengelolaan dan
pengawasan hubungan saluran distribusi dilakukan secara kooperatif oleh semua
pihak yang terlibat. Bentuk pengaturan rantai pasokan sangat perlu mendapat
perhatian khusus. Adanya pendekatan rantai pasokan tepung sagu di P4S Cahaya
Duta Palili, Desa Bunga-Bunga, Kecamatan Matakali, Kabupaten Polewali
Mandar diharapkan dapat memberikan gambaran ketersediaan pasokan tepung



sagu sebagai pertimbangan pengelolaan supply chain tepung sagu bagi konsumen
maupun industri pengolah.

Berdasarkan urain di atas maka perlu dilakukan penelitian untuk mengkaji
beberapa hal terkait kondisi rantai pasokan tepung sagu di P4S Cahaya Duta
Palili, Kabupaten Polewali Mandar di antarnya aliran produk, aliran informasi,
aliran keuangan dan perkiraan nilai kerugian dari food loss sagu, dari seluruh
bahasan tersebut nantinya akan dapat diketahui kinerja yang terbaik dari rantai
pasok tepung sagu, mengetahui beberapa persen kehilangan pati sagu dari setiap
proses-proses pengolahan tepung sagu dan mengetahui berapa kerugian dari
perusahaan yang disebabkan oleh food loss.

1.2 Rumusan Masalah
Adapun rumusan masalah sebagai berikut:
1. Bagaimana aliran produk, aliran informasi, dan aliran keuangan sagu di

PAS Cahaya Duta Palili ?

2. Berapa perkiraan total food loss dari sagu di P4S Cahaya Duta Palili?
3. Berapa perkiraan nilai kerugian dari food loss sagu di P4S Cahaya Duta

Palili ?

1.3 Tujuan Penelitian
Adapaun tujuan penelitian sebagai berikut:
1. Menganalisis aliran produk, aliran informasi, dan aliran keuangan di P4S

Cahaya Duta Palili

2. Menganalisis perkiraan food loss dari sagu di P4S Cahaya Duta Palili
3. Menganalisis perkiraan nilai kerugian dari food loss sagu di P4S Cahaya
Duta Palili
1.4 Manfaat Penelitian
Adapun manfaat penelitian sebagai berikut:
1. Meningkatkan pemahaman mengenai aliran penting dalam rantai pasok
yang terkait didalamnya yaitu aliram produk, informasi dan keuangan.
2. Menjadi rujukan bagi P4S Cahaya Duta Palili untuk mengurangi food loss
yang terjadi ditahapan produksi dan meminimumkan terjadinya kerugian

food loss sehingga dapat meningkatan pendapatan.
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2.1 Komoditi Sagu

Sagu berasal dari Maluku dan Irian, sagu termasuk jenis tumbuhan palem
daerah tropika basah. Jenis tumbuhan ini habitatnya dirawa air tawar, rawa
bergambut, daerah aliran pinggiran sungai, diarea sumber air, atau hutan-hutan
rawa. Pohon sagu memiliki daya adaptasi yang sangat cepat untuk area marjinal
yang tidak mendapatkan pertumbuhan optimal bagi tanaman pangan maupun
tanaman perkebunan.Sagu (Metroxylon sp.) salah satu pangan pokok lokal yang
sudah dikenal mulai zaman dulu, diantara lain di daerah: Maluku, Papua dan
Sulawesi. Merupakan salah satu tumbuhan tradisional khas masyarakat Maluku,
sagu salah satu tumbuhan yang cukup berpotensi, dimana sejak dulu pati sagu
sudah digunakankan sebagai bahan pokok seperti : papeda, sagu lempeng, sinoli,
bubur sagu serta pangan yaitu : serut, bagea dan sagu tumbuk. Berjalannya
perkembangan zaman, pengolahan pati sagu dikembangkan sebagai bahan industri
pangan seperti : bahan pembuatan roti, biskuit, mie, dan beras sagu, dan
diproduksi sebagai bahan industri plastik yang dikenal dengan istilah
biodegradable plastik (plastik yang mudah terurai) (Putri, et. al., 2019).

Sagu merupakan tanaman tropis yang memerlukan suhu udara tropis di
dataran yang agak basah. Berdasarkan agihan tanaman sagu, maka suhu optimal
untuk pertumbuhannya diperkirakan sekitar 24°-29° C dengan rata-rata 20°C dan
minimum 15°C (Flach, 1984) dengan kelembapan relatif udara sekitar 90% . Pada
suhu di bawah 20°C pembentukan daun berlangsung lambat dan pada suhu 17°C
pertumbuhan daun dapat berbeda 50 hari dibanding tanaman yang tumbuh pada
suhu 25°C (Ernawati, et. al., 2018).

Pati sagu berasal dari batang sagu yang sudah dibersihkan dari kulit luar,
sehingga tinggal gelondongan saja . Gelondongan ini dipotong-potong menjadi
satu-dua meter untuk memudahkan pengangkutan. Berat satu gelondongan adalah
sekitar 120 kg dengan diameter 45 cm dan tebal kulit 3,1 cm. Pohon sagu dapat



tumbuh hingga setinggi 20 m, bahkan 30 m. Dari satu pohon dapat dihasilkan 150
sampai 300 kg pati. Suatu survei di Kabupaten Kendari menunjukkan bahwa
untuk mengolah dua pohon sagu diperlukan empat orang yang bekerja selama
enam hari. Tanaman sagu dapat berperan sebagai pengaman lingkungan karena
dapat mengabsorbsi emisi gas karbondioksida yang berasal dari lahan rawa dan
gambut ke udar (Putri, et. al., 2019).

Bahan makanan yang dapat dihasilkan dari pohon sagu adalah tepung
sagu. Cara menghasilkan tepung sagu adalah dengan memotong batang sagu
menjadi 4-5 bagian, kulit batangnya dilepas, lalu isinya dikikis dan ditumbuk
dimasukkan ke dalam kotak yang di bagian bawah kotak dipasang saringan sagu
terbuat dari serat batang kelopak pohon kelapa, kemudian isi sagu diinjak-injak
dan diberi air, sehingga pati sagu halus terpisah dari ampas dan pati sagu ikut
menetes bersama air ke bawah saringan yang kemudian dialirkan ke tempat
penampungan, di tempat inilah pati sagu diendapkan dan menjadi sumber bahan
aneka macam makanan sagu (Ernawati, et. al., 2018). Adapaun manfaat sagu bagi
kesehatan diantara lain memberikan banyak energi, mencegah penyakit jantung,
memperlancar sistem pencernaan dan meningkatkan kesehatan tulang dan sendi
( Hapsari,2022)

2.2 Rantai Pasok

Menurut wulandari  (2017), Supply chain (rantai pasokan) merupakan
suatu sistem tempat organisasi menyalurkan barang produksi dan jasanya kepada
para pelanggannya. Rantai ini juga merupakan jejaring dari berbagai organisasi
yang saling berhubungan dengan tujuan yang sama, yaitu sebaik mungkin
menyelenggarakan pengadaan atau penyaluran barang tersebut. Supply chain juga
dapat dikatakan sebagai logistics network, dengan pemain utama adalah :

1. Suppliers (pemasok)

2. Manufacturer (pabrik)

3. Distribution (distribusi)

4. Retail outlets (pengecer)
5

. Customers (konsumen)



a. Chain 1 : Suppliers Awal mula jaringan, yang merupakan seumber
penyedia bahan pertama. Bisa berbentuk : bahan baku, bahan mentah,
bahan penolong, bahan dagangan, subassemblies, suku cadang, dll. Sumber
pertama disebut dengan suppliers, termasuk di dalamnya : suppliers’
suppliers atau sub-suppliers yang biasanya jumlahnya banyak.

b. Chain 1 — 2 : Suppliers — manufacturer Rantai pertama dihubungkan
dengan rantai ke dua yaitu manufacturer atau plants atau assembler atau
fabricator atau bentuk lain yang melakukan pekerjaan membuat,
memfabrikasi, merakit, mengkonversikan atau menyelesaikan barang
(finishing).

c. Chain 1 — 2 — 3 : Suppliers — Manufacturer — Distribution Barang yang
sudah jadi mulai disalurkan oleh manufacturer ke pelanggan. Barang dari
pabrik disalurkan melalui gudang ke gudang distributor atau wholesaler
atau pedagang besar dalam jumlah besar.

d. Chain 1 -2 — 3 — 4 : Suppliers — Manufacturer — Distribution — Retail
Outlets Pedagang besar biasanya mempunyai gudang sendiri atau menyewa
gudang dari pihak lain. Gudang dipakai untuk menimbun barang sebelum
disalurkan ke pihak pengecer. Disini dapat dilakukan penghematan dalam
bentuk jumlah inventories dan biaya gudang, dengan cara melakukan
desain kembali pola pengiriman barang baik dari manufacturer maupun ke
pengecer.

e. Chainl-2-3-4-5: Suppliers — Manufacturer — Distribution — Retail
Outlets — Customers Barang ditawarkan oleh pengecer atau retailers
langsung ke pelanggan atau pengguna barang tersebut. Yang termasuk
outlet adalah tempat dimana pembeli akhir melakukan pembelian.
Walaupun secara kasat mata ini merupakan rantai terakhir, tetapi
sebetulnya masih ada satu mata rantai lagi yaitu pembeli yang mendatangi
retail outlet tadi ke real customers atau real user. Mata rantai benar-benar
berhenti jika barang telah sampai ke pemakai yang sebenarnya.

Definisi rantai pasokan sebagai berikut: “Merupakan sekumpulan aktivitas

dan keputusan yang saling terkait untuk mengintegrasikan pemasok, manufaktur,



gudang, jasa transportasi, pengecer dan konsumen secara efisien”. Dengan
demikian barang dan jasa dapat di distribusikan dalam jumlah, waktu dan lokasi
yang tepat untuk meminimumkan biaya demi memenuhi kebutuhan konsumen.
Dan menekankan pada semua aktifitas dalam memenuhi kebutuhan konsumen
yang didalamnya terdapat aliran dan transformasi barang mulai dari bahan baku
sampai ke konsumen akhir dan disertai dengan aliran informasi dan uang.
Selanjutnya rantai pasokan adalah sistem organisasi orang, teknologi, aktivitas,
informasi, dan sumber daya yang terlibat di dalam proses penyampaian produk /
jasa dari pemasok ke konsumen. Aktifitas-aktifitas dalam rantai pasokan
mengubah sumber daya alam, bahan baku, dan komponen-komponen dalam
menjadi  produk-produk jadi akan disalurkan ke konsumen  akhir
(Marjam, et. al., 2016).
Menurut Djoko dan Meirani (2014) dalam Supply Chain terdapat berbagai
aliran yang dikelola oleh para pelaku. Aliran-aliran tersebut diantara lain:
1. Aliran Barang
Aliran ini akan bergerak mengalir mulai dari hulu (sisi upstream)
hingga ke hilir (sisi downstream). Salah satu contoh bentuk aliran barang
adalah aliran bahan baku yang dikirim dari supplier kepada pabrik pengolahan.
Selanjutnya, setelah melalui proses produksi, barang akan dikirim kepada
distributor yang diteruskan dengan pengiriman barang kepada pengecer dan
terakhir barang akan bergerak dari tangan pengecer kepada konsumen akhir.
2. Aliran Keuangan
Berbeda dengan aliran barang, aliran uang akan bergerak mengalir dari
sisi hilir ke sisi hulu. Aliran uang dapat berbentuk invoice, perjanjian
pembayaran, cek, dan lainnya.
3. Aliran informasi
Aliran informasi memilki perbedaan dengan aliran barang dan uang. Jika
aliran barang mengalir dari hulu ke hilir dan aliran uang mengalir dari hilir ke
hulu. Aliran informasi yang dibutuhkan dari hilir ke hulu sebagai contoh adalah
informasi persediaan barang di sejumlah distributor atau supermarket sedangkan

pihak yang membutuhkan informasi dari pabrik. Informasi dari hulu ke hilir



sebagai contoh adalah suatu distributor yang ingin memperoleh informasi terkait

kapasitas produksi pabrik.

2.2.1 Manjemen Rantai Pasok

Menurut Marjam, et. al., (2016) manajemen Rantai Pasokan sebagai suatu
pendekatan yang digunakan untuk mencapai pengintegrasian yang efisien dari
pemasok, pabrikan, distributor, pengecer, dan pelanggan. Artinya barang dapat
diproduksi dalam jumlah yang tepat, pada saat yang tepat, dan pada tempat yang
tepat dengan tujuan mencapai suatu biaya dari sistem secara keseluruhan yang
minimum dan juga mencapai service level yang diinginkan.

Pengelolaan rantai pasok terdiri dari lima area, yaitu;

1. Product development, melakukan riset pasar dan pengembangan produk
dengan melibatkan supplier, distributor, dan para pengecer.

2. Procurement, kegiatan pengadaan material dan bahan baku dengan memilih
supplier, mengevaluasi kinerja supplier, memonitor resiko rantai pasok, serta
membina dan memelihara hubungan dengan supplier.

3. Planning and control, kegiatan peramalan permintaan, perencanaan kapasitas,
perencanaan produksi dan persediaan.

4. Production and quality control, kegiatan melakukan produksi dan
pengendalian kualitas.

5. Distribution, kegiatan perencanaan jaringan distribusi, penjadwalan
pengiriman, memelihara hubungan dengan perusahaan jasa pengiriman,
memonitor tingkat pelayanan pelanggan.

2.3 Kerangka Food Supply Chain Network (FSCN)

[ Struktur ]
Rantali
. N

Sasaran Manajemen Proses Kinerja
Rantai Rantai Pasok Bisnis Rantai

Sumber Daya
Rantai Pasok

Gambar 1. Kerangka FSCN Van Der Vorst
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Menurut Van Der Vorst (2006) menyatakan bahwa pada kerangka
analisis deskriptif rantai pasok dengan FSCN, terdapat garis saling berhubungan.
Terdapat hubung garis yang satu arah dan dua arah. Hubungan Garis satu arah
menandakan bahwa satu elemen mempengaruhi elemen lainnya. Garis hubung
dua arah menandakan bahwa terdapat hubungan saling mempengaruhi di antara
keduanya. Misalnya antara elemen sasaran rantai pasok dan manajemen rantai
pasok, sasaran yang ditetapkan sebuah rantai pasok akan mempengaruhi
bagaimana proses manajemen yang diterapkan di dalam rantai pasok.
Manajemen rantai pasok tidak mempengaruhi sasaran karena sasaran lebih dulu
ditetapkan sebuah rantai pasok. Penerapan manajemen dalam rantai pasok akan
mempengaruhi proses bisnis yang terjadi antar anggota rantai pasok dan
sebaliknya, proses bisnis yang terjadi juga akan mempengaruhi manajemen yang
bagaimana yang akan diterapkan sebuah rantai pasok. Keenam elemen dalam
Kerangka FSCN vyaitu :

a. Sasaran Rantai Pasok

Sasaran Pasar menjelaskan bagaimana model rantai pasok berlangsung
terhadap produk yang dipasarkan. Tujuan sasaran pasar dijelaskan seperti siapa
pelanggan, apa yang diinginkan dan dibutuhkan dari produk tersebut. Sasaran
pasar dalam FSCN upaya segmentasi pasar, kualitas yang terintegrasi dan
optimalisasirantai rantai.

Sasaran Pengembangan menjelaskan target yang akan dicapai di dalam
rantai pasok yang hendak dikembangkan oleh beberapa pihak-pihak yang
terlibat di dalamnya. Sasaran pengembangan rantai pasok dirancang oleh
pelaku rantai pasok. Bentuk sasaran pengembangannya ialah penciptaan
koordinasi, kolaborasi, atau pengembangan penggunaan teknologi informasi
‘serta prasarana lain.

b. Struktur Rantai Pasok

Struktur rantai pasok menjelaskan dua bagian, yakni pelaku rantai dan
aliran komoditas atau siapa saja yang menjadi pelaku rantai pasok dan peran
tiap pelaku rantai pasok dan elemen-elemen di dalam rantai pasok yang mampu

menstimulasi terjadinya proses bisnis. Elemen-elemen tersebut meliputi
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produk, pasar, stakeholder, dan situasi.
. Manajemen Rantai Pasok

Manajemen rantai pasok menjelaskan bentuk koordinasi dan struktur
manajemen dalam jaringan rantai pasok. Tujuannya adalah untuk mengetahui
pihak mana yang bertindak sebagai pengatur dan pelaku utama dalam rantai
pasok. Beberapa hal yang perlu diteliti yakni pemilihan mitra, kesepakatan
kontraktual dan sistem transaksi, dukungan pemerintah serta kolaborasi rantai
pasok.
. Sumber Daya Rantai Pasok

Setiap pelaku dalam rantai pasok memiliki sumber daya masing-masing
untuk mendukung upaya pengembangan rantai pasok. Sumber daya dalam
rantai pasok yang diteliti meliputi sumber daya fisik, manusia, teknologi dan
modal
. Proses Bisnis Rantai Pasok

Proses bisnis dalam rantai pasok menjelaskan aktifitas bisnis yang
terjadi dalam rantai pasok dalam rangka mengetahui keseluruhan alur rantai
pasok sudah terkoordinasi satu dengan lainnya.
. Sumber Daya Rantai Pasok

Setiap pelaku dalam rantai pasok memiliki sumber daya masing-masing
untuk mendukung upaya pengembangan rantai pasok. Sumber daya dalam
rantai pasok yang diteliti meliputi sumber daya fisik, manusia, teknologi dan
modal
. Proses Bisnis Rantai Pasok

Proses bisnis dalam rantai pasok menjelaskan aktifitas bisnis yang
terjadi dalam rantai pasok dalam rangka mengetahui keseluruhan alur rantai

pasok sudah terkoordinasi satu dengan lainnya

2.4 Kehilangan Pangan (Food Loss)

Food Loss adalah hilangnya sejumlah pangan pada tahapan produksi dan

distribusi sebelum pada tahapan konsumen. Untuk mewujudkan ketersediaan

pangan dapat dilakukan dengan menurunkan kehilangan pangan pada proses
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produksi dan distribusi selain meningkatkan produksi pertanian. Di lain sisi,
distribusi pangan di Indonesia masih belum merata. Hal ini mengakibatkan
beberapa kasus kelaparan yang mengakibatkan kematian, seperti kasus kelaparan
di Maluku dan Papua, akibat kurang gizi masyarakat di daerah tersebut,
khususnya anak-anak. Fakta ini menunjukkan bahwa ketersediaan bahan pangan
tidak menjamin terpenuhinya hak atas pangan di Indonesia. Oleh karena itu, salah
satu upaya yang dilakukan dalam menjamin ketersediaan bahan pangan yaitu
melalui upaya penurunan kehilangan pada proses produksi dan distribusi (food
loss) ( Hastuti, et. al., 2021).

Kerugian selama operasi pemanenan dapat mencapai 20% karena pati sagu
tertinggal di tunggul dan bagian atas batang yang ditebang, dan kerugian lebih
lanjut terjadi jika batang dibiarkan membusuk sebelum proses serak selesai.
Selanjutnya, pati sagu yang diproduksi oleh petani, terutama di bagian timur
Indonesia, diekstraksi dari empulur sagu dengan menggunakan metode tradisional
yang tidak efisien, sehingga menghasilkan hasil yang jauh lebih rendah dan biaya
produksi yang lebih tinggi. Ekstraksi tradisional menghasilkan kehilangan
produktivitas antara 25%-41%, meskipun yang lain telah melaporkan bahwa
kehilangan ekstraksi sekitar 50%.Selain itu, limbah cair dan padat yang dihasilkan
selama proses ekstraksi dianggap sebagai penyebab terbesar hilangnya pati.
Beberapa penelitian telah mengamati bahwa limbah sagu masih mengandung 30-
65,7% pati. Sagu basah memiliki daya tahan yang pendek sehingga pati sagunya
cepat rusak pada masa pascapanen mengakibatkan kerugian finansial karena
penurunan harga terkait kualitas, fasilitas pasca panen yang tidak memadai juga
membuat petani enggan menahan produk dari waktu ke waktu, mendorong
mereka untuk menjual produk sagu secepat mungkin, untuk menimalisir kerugian
finansial sagu basah agar tidak cepat rusak yaitu dengan cara mengeringkan sagu
menjadi tepung agar memiliki daya simpan lama dan harga mengalami
peningkatan (Trisia, et al., 2021).

Food loss menjadi masalah global baik itu di negara berkembang atau
negara terbelakang maupun negara maju, meskipun nilai food loss di negara-

negara maju tidak sebesar food loss yang terjadi di negara berkembang. Hal ini
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disebabkan karena sebagian besar negara yang memiliki produksi pangan yang
tinggi tidak disertai dengan ketersediaan teknologi produksi modern yang
memadai.Tingginya food loss di negara berkembang selain disebabkan oleh
rendahnya ketersediaan teknologi produksi yang memadai juga disebabkan oleh
sumber daya manusia yang kurang mumpuni untuk beradaptasi dengan teknologi
yang tersedia, jadi walaupun sudah disediakan para petani yang sudah terbiasa
dengan cara bertani tradisional lebih memilih bertahan dengan metode
konvensional dalam melakukan usaha tani nya (Lipinski et al., 2013).

Besarnya timbulan FLW (food loss waste) di Indonesia pada tahun 2000 —
2019 yang mencapai 23-48 juta ton/tahun berdampak pada terjadinya kerugian
ekonomi yaitu sebesar 213-551 triliun rupiah/tahun atau setara dengan 4%-5%
PDB Indonesia/tahun. Terdapat kemungkinan bahwa potensi kerugian ekonomi
tersebut bernilai lebih besar, dikarenakan data yang digunakan dalam perhitungan
kerugian ekonomi menggunakan data harga pangan yang tersedia yaitu 64-88
komoditas dari total 146 komoditas yang terdapat di NBM. Tahapan rantai pasok
yang menyebabkan terjadinya kehilangan ekonomi terbesar terdapat pada tahapan
food waste yaitu sebesar 107—-346 triliun rupiah/tahun (Bappenas,2021).

Salah satu definisi food losses adalah sebagai penurunan massa atau
penurunan kualitas produk hasil pertanian yang dapat dikonsumsi yang dapat
terjadi di sepanjang rantai pasok. Food losses berlangsung di tahap produksi,
pascapanen dan tahapan pengolahan (Parfit et.al dalam Wagati 2010). Secara
umum food losses atau waste adalah massa produk pangan hilang atau terbuang di
bagian rantai pasok yang mengarah ke produk yang dapat dimakan dan akan
dikonsumsi maunisa. Oleh karena itu makanan yang pada awalnya dimaksudkan
untuk konsumsi manusia, tetap keluar dari rantai pasok maka dianggap sebagai
food losses atau waste, walaupun pengunaanya berubah menjadi produk non-
pangan untuk manusia (pakan ternak, bio-energi dan sebagainya)
(Gustavsson, et.al, 2011).

Terjadinya losses dan waste hanya dapat menimbulkan dampak negatif
yang merugikan bagi manusia dan makhluk hidup di bumi, serta kerugian

ekonomi yang terjadi. Losses dan waste mengakibatkan 8% emisi gas rumah kaca
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meningkat. Penggunaan air yang sia-sia dikarenakan sebanyak 267 triliun liter air
terbuang percuma karena diibaratkan mengairi produk pertaniannyang tidak perna

dikonsumsi akibat produk tersebut menjadi losses dan waste (FAO, 2016).

2.5 Kerangka Pikir

Pada rantai pasok dimana lebih menekankan pada aliran produk, aliran
informasi dan aliran keuangan dari tahapan bahan baku sampai penguna akhir.
Pemasaran sagu baik langsung maupun tidak langsung atau lewat perantara
ataupun lembaga pemasaran yang dapat membentuk perbedaan harga dan juga
jumlah permintaan diantara produsen dan lembaga terkait pemasaran tepung sagu.

Pada food loss dimana lebih menekankan pada kehilangan sagu pada tahap
setiap produksi, dari tahapan penebangan sampai tahapan pengayakan yang
dimana setiap tahapan pasti mengalami food loss sehingga menyebabkan kerugian
pada tingkat produsen. P4S Cahaya Duta Palili sebagai produsen tepung sagu
menarik untuk diteliti dan ditelusuri bagaimana rantai pasok sagu dan bagaimana
nilai kerugian yang dialami setiap sekali produksi sagu yang melibatkan petani,
PAS Cahaya Duta Palili sebagai produsen dan Sabar Jaya Rempah sampai ke
konsumen akhir pada wilayah Kabupaten Polewali Mandar.

Dengan mengkaji dan menganalisis setiap aliran distribusi pada lembaga
pemasaran yang terkait di P4S Cahaya Duta Palili maka diharapkan adanya rantai
pasok yang mampu mengendalikan ketersedian produk dan jumlah produk yang
dikonsumsi, sehingga dari analisis tersebut bermanfaat bagi petani, produsen,
Toko Sabar Jaya Rempah , konsumen, dan semua yang terlibat dalam sistem
rantai pasok, ser mengetahui nilai kerugian yang dialami P4S Cahaya Duta Palili
setiap produksi sagu, maka diharapkan mengurangi kerugian yang dialami pada

setiap tahapan produksi. Pada gambar 2. Terdapat kerangka berpikir peneliti.
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Petani sagu

A 4

Food loss
Toko P4S Cahaya |___ Tahapan
Sabar Jaya Rempah | | DutaPalili Pengolahan Sagu

Total Food loss sagu

Konsumen Konsumen

A

Nilai kerugian sagu di
P4S Cahaya Duta Palili

Gambar 2. Kerangka Pikir

Keterangan:
: Aliran Produk
. Aliran Keuangan
<«———— : Aliran Informasi

2.6 Penelitian Terdahulu

Penelitian ini dilakukan oleh Hidayat, et. al., (2021), dengan judul
“Komoditas Padi: Telah Kehilangan Hasil Saat Panen Di Kabupaten Jombang” .
Hasil dari penelitian menunjukan bahwa besar kehilangan hasil panen per hektar
sebesar 12,7% dan nilai kerugian Rp 5.945.386,2,- Melalui metode regresi linier
berganda diperoleh bahwa terdapat pengaruh signifikan luas lahan, umur panen,
perilaku petani, varietas, alat dan cara panen, alat perontok serta musim terhadap
kehilangan hasil panen sebesar 70,9% sisanya 20,1% merupakan faktor lain yang
tidak diteliti. Upaya strategis yang dapat dilakukan untuk petani menggunakan
tenaga pemanen borongan, panen tepat waktu, mengurangi perontokan gabah di
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rumah, mengurangi penggunaan Varietas padi mudah rontok dan mengurangi
pengumpulan sebelum perontokan.

Marjam, et. al., (2016), yang berjudul “Analisis Rantai Pasokan (Supply
Chain) Komoditas Cabai Rawit Di Kelurahan Kumelembuai Kota Tomohon”.
Penelitian ini merupakan penelitian kualitatif. Hasil analisis menunjukkan bahwa :
(1) Rantai pasokan komoditas cabai rawit di Kelurahan Kumelembuai sudah
efisiensi jika dilihat dari nilai share keuntungan pada setiap saluran; (2) Aliran
produk dalam rantai pasokan komoditas cabai rawit di Kelurahan Kumelembuai
berupa buah cabai rawit yang segar; (3) Aliran informasi pada rantai pasokan
komoditas cabai rawit adalah aliran informasi dari petani dengan setiap mata
rantai yang terlibat dalam rantai pasokan cabai rawit di Kelurahan Kumelembuai;
(4) Aliran keuangan dalam rantai pasokan komoditas cabai rawit di Kelurahan
Kumelembuai dibedakan menjadi 7 macam aliran dimana dalam aliran keuangan
tersebut, sistem transaksi pembayaran yang digunakan selama proses distribusi
sangat mempengeruhi Kinerja dari setiap mata rantai.

Penelitian yang dilakukan oleh Hastuti, et. al., (2021) yang berjudul
“Analisis Volume dan Nilai Kerugian dari Food Loss Komoditas Beras di
Kabupaten Karawang”. Metode analisis yang digunakan ialah analisis kuantitatif
berupa tabulasi data dan analisis deskripsi kualitatif, dengan menggunakan
metode penghitungan kehilangan pangan. Hasil penelitian menunjukkan bahwa
kehilangan beras terjadi pada seluruh proses yaitu pemanenan, perontokan,
pengeringan, penggilingan dan distribusi dengan kehilangan terbesar ada pada
proses penggilingan. Estimasi nilai kehilangan beras di Kabupaten Karawang
sekitar Rp. 1.03 triliun/tahun, sehingga diperlukan berbagai upaya untuk
mengurangi kerugian tersebut.

Adinugroho (2010) dengan judul penelitian “Manajemen Rantai Pasokan
Sayuran (Studi Kasus: Frida Agro, Kecamatan Lembang, Kabupaten Bandung
Barat)”, Pengambilan sampel petani dilakukan dengan metode purposive
sampling. Petani sayuran yang menjadi responden penelitian berjumlah 30 orang,
petani ini merupakan mitra dari Frida Agro. Penelitian dilakukan dengan metode
analisis deskriptif kerangka Food Supply Chain Networking (FSCN) dan analisis
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kesesuaian atribut. Hasil dari analisis kesesuaian atribut kemitraan rantai pasokan
sayuran yang terjalin antara petani, Frida Agro dan pihak supermarket
menunjukkan bahwa kemitraan yang dilakukan belum sepenuhnya memuaskan
seluruh pelaku rantai pasok. Ada tiga atribut dari total 12 atribut kemitraan yang
dianggap telah memiliki kinerja yang sesuai dengan keinginan seluruh pelaku
rantai pasokan. Hal tersebut dapat menjadi indikasi bahwa kemitraan dalam rantai
pasokan sayuran tersebut belum sepenuhnya dilaksanakan dengan baik. Nilai
kesesuaian atribut kemitraan yang dianggap telah memiliki kinerja yang baik bagi
ketiga pelaku rantai pasok antara lain Keterbukaan Informasi, Komitmen dalam
kerjasama dan kualitas produk sayuran.

Nurhidma (2017) yang berjudul Analisis Supply Chain Management
Dalam Meningkatkan Efesiensi Biaya Pada PT. Hutma Tirta Makassar. Penelitian
ini mengunakan metode kuantitatif dan kualitatif yang untuk mendeskripsikan dan
menganalisis fenomena, peristiwa, aktivitas, sosial, sikap, kepercayaan, persensi,
pemikiran orang yang secara individual maupun secara kelompok, dan penelitian
kuantitatif yaitu penelitian yang beertujuan menjelaskan fenomena yang ada
dengan mengunakan angka-angka mencandarkan Kkarakteritik individu atau
kelompok. Dengan melakukan wawancara jumlah informan sebanyak 2 orang.
Hasil penelitian pada PT. Hutama Tirta Makassar bahwa strategi supply chain
yang sesuai dengan PT. Hutama Makassar adalah kombinasi antara strategi
responsif dan efisiensi, sebab berdasarkan karakteristik produk dan pasar terdapat
perpaduan antara karakter yang fungsional dan inovatif. Dalam penerapan strategi
supply chain.

Futihaturrozigoh (2020) yang berjudul “Pengaruh Fluktuasi Harga Sagu
Dan Produksi Tepung Sagu Terhadap Pendapatan Produsen Pabrik Kilang Sandi
Di Desa Tenan Kecamatan Tebing Tinggi Barat Kabupaten Kepulauan Meranti
Ditinjau Dari Ekonomi Syariah”. Penelitian ini metode teknik total sampling
Menggunakan metode kuantitatif. Hasil penelitian hasil penelitian diperoleh
persamaan regresi sebagai berikut Y = 68136605,155+ 1137,023X1 +
4396,799X2 artinya variable harga dan produksi berpengaruh positif dan
signifikan terhadap variable pendapatan produsen. Hal ini juga di uji dengan
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menggunakan uji t dapat dilihat dari nilai t hitung(6,389) >ttabel (2,035) dan
signifikansi (0,000 < 0,05) yang artinya variabel harga berpengaruh positif
terhadap pendapatan produsen, t hitung(4,173) >ttabel(2,035) dan signifikansi
(0,000 < 0,05) yang artinya variabel produksi berpengaruh positif terhadap
pendapatan produsen, Hasil uji F menunjukkan bahwa variabel harga dan
produksi secara simultan berpengaruh terhadap pendapatan produsen (F hitung =
52,355 F tabel = 3,285) dan signifikansi (0,000 < 0,05). Untuk uji determinasi
(R2 ) hasil pengolahan data menunjukkan bahwa nilai R2 sebesar 0,760 yang
artinya pengaruh variable harga dan produksi mempengaruhi variabel pendapatan
sebesar 76% dan sisanya 24% dipengaruhi oleh variabel lain yang tidak diteliti
oleh penulis. Dari hasil uji koefisien determinasi (R 2 ) dapat disimpulkan bahwa
antara variabel fluktuasi harga dan produksi memiliki pengaruh yang kuat
terhadap pendapatan produsen.

Penelitian ini dilakukan oleh Ratna, et.al (2022) dengan judul Analisis
Rantai Pasok (Supply Chain) Kopi Robusta Di Kabupaten Lampung Barat.
Tujuan penelitian ini ini adalah menganalisis struktur antai pasok dan efsiensi
kinerja rantai pasok kopi robusta di Kabupaten Lampung Barat. Penelitian ini
dilakukan di Dusun Cengkaan Desa Karang Agung. Metode pengambilan sampel
mengunakan metode random sampling, metode analsis data mengunakan analisis
data kualitatif dan analisis data kuantitatif. Rantai kinerja pasok kopi robusta
diukur dengan penelusuran aliran komoditas, aliran produk, aliran keuangan dan
aliran informasi. Efisiensi kinerja rantai pasok di Kabupaten Lampug Barat
terlinat dari farmer share sebesar 82% dari hasil analisis efisiensi kekacauan
pasok di Kabupaten Lampung Barat secara efisiensi. berdasarkan hasil analisis
yang telah dilakukan di Desa karang agung maka dapat disimpulkan bahwa
stukrtur rantai pasok kopi robusta meliputi petani, pedagang pengepul, pedagang
besar. berdasarkan indikator efisiensi pemasaran dengan pendekatan farm share

diketahui bahwa saluran pemasaran II, 11 dan IV sudah efisiensi.
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